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Abstract

Improving teacher performance is a key factor in ensuring the quality of education;, however, in
practice, various indications of teacher performance problems are still found, influenced by
leadership, job satisfaction, and work motivation. This study aims to analyze the influence of
principals' leadership style, job satisfaction, and work motivation on teacher performance. The
research uses a quantitative approach with a correlational design. Data were collected through
structured questionnaires from 67 teachers as the total population and analyzed using multiple linear
regression with the assistance of SPSS version 26. The research results indicate that work motivation
has a positive and most significant impact on teacher performance, followed by the principal's
leadership style, while job satisfaction does not have a significant direct effect. Simultaneously, the
three independent variables are able to explain 52% of the variation in teacher performance. This
study contributes to strengthening educational management research by emphasizing the importance
of enhancing teachers' intrinsic motivation and implementing a participative leadership style as an
effective strategy to improve teacher performance at the junior high school level.

Keywords: Leadership Style; Job Satisfaction;, Work Motivation; Teacher Performance.

Abstrak
Peningkatan kinerja guru merupakan faktor kunci dalam menjamin mutu pendidikan, namun dalam
praktiknya masih dijumpai berbagai indikasi permasalahan kinerja guru yang dipengaruhi oleh faktor
kepemimpinan, kepuasan kerja, dan motivasi kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah, kepuasan kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja
guru. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Data dikumpulkan
melalui kuesioner terstruktur terhadap 67 guru sebagai total populasi dan dianalisis menggunakan
regresi linier berganda dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi
kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan paling kuat terhadap kinerja guru, diikuti oleh gaya
kepemimpinan kepala sekolah, sedangkan kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan secara
langsung. Secara simultan, ketiga variabel independen mampu menjelaskan sebesar 52% variasi
kinerja guru. Penelitian ini berkontribusi dalam memperkuat kajian manajemen pendidikan dengan
menegaskan pentingnya penguatan motivasi intrinsik guru dan penerapan gaya kepemimpinan
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partisipatif sebagai strategi efektif dalam meningkatkan kinerja guru di jenjang sekolah menengah
pertama.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan; Kepuasan Kerja; Motivasi Kerja; Kinerja Guru.

Pendahuluan
Lanskap pendidikan global yang terus berubah, kualitas pembelajaran menjadi penentu utama

keberhasilan suatu bangsa. Organisasi seperti OECD secara konsisten menegaskan bahwa guru
merupakan faktor kritis dalam peningkatan mutu pendidikan (Fiitterer et al., 2023). Kinerja guru yang
optimal tidak hanya berdampak pada pencapaian akademik siswa, tetapi juga pada pembentukan
karakter dan kompetensi abad ke-21. Namun, upaya mencapai kinerja optimal tersebut kerap
dihadapkan pada kompleksitas faktor determinan, baik yang bersifat internal seperti motivasi dan
kepuasan, maupun eksternal seperti kepemimpinan di tingkat sekolah (Du Plessis, 2021; Madigan &
Kim, 2021). Artikel ini penting karena berupaya membedah interaksi multidimensi antara gaya
kepemimpinan kepala sekolah, kepuasan kerja, dan motivasi kerja sebagai prediktor kinerja guru,
dengan menyajikan data empiris kontekstual dari sekolah menengah pertama di daerah. Data yang
digunakan mencakup respons subjektif guru melalui kuesioner terstandardisasi serta analisis statistik
inferensial, yang bersama-sama memberikan gambaran holistik tentang dinamika psikologis dan
organisasional di dalam sekolah.

Meskipun hubungan antara kepemimpinan, motivasi, kepuasan, dan kinerja telah banyak dikaji,
terdapat beberapa kesenjangan (gap) penelitian yang signifikan yang menjadi dasar orisinalitas artikel
ini. Pertama, dari perspektif kepemimpinan, banyak studi fokus pada gaya transformasional dan
transaksional dalam konteks Barat (Angela et al., 2025; Li & Karanxha, 2022). Namun, penelitian
yang menginvestigasi efektivitas gaya kepemimpinan yang lebih kolaboratif dan distributif, seperti
distributed leadership, dalam konteks sekolah menengah pertama di Indonesia masih sangat terbatas
(Biiyiikgoze, 2024; Y. Liu et al., 2024). Kesenjangan ini relevan mengingat budaya kolektif di
Indonesia mungkin lebih responsif terhadap pendekatan kepemimpinan yang partisipatif. Artikel ini
menawarkan analisis tentang bagaimana praktik kepemimpinan kepala sekolah di SMP Negeri 1
Kerinci, yang mungkin mengintegrasikan unsur kharismatik dan distributif, memengaruhi guru
(Dwapatesty et al., 2021; Riska & Nurmayuli, 2025).

Kedua, terkait kepuasan kerja, literatur internasional banyak membahas faktor sistemik seperti
gaji dan iklim sekolah (Gourédard et al., 2023; Zakariya, 2020). Namun, kajian yang mendalam
tentang dimensi kepuasan intrinsik guru, seperti pengakuan dan rasa memiliki (sense of belonging),
khususnya di daerah dengan dinamika sosial-budaya yang khas seperti Kerinci, belum banyak
dieksplorasi. Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan mengeksplorasi tidak hanya aspek material,
tetapi juga aspek psikologis dari kepuasan kerja guru (Hulmawiyah et al., 2018; Romandoni et al.,
2024). Ketiga, dalam ranah motivasi kerja, teori determinasi-diri (Self-Determination Theory) telah
diakui secara global (Collie et al., 2023; Haerens et al., 2022). Namun, penerapan teori ini untuk
menganalisis interaksinya dengan gaya kepemimpinan otentik atau partisipatif dalam konteks lokal
Indonesia masih jarang. Artikel ini menawarkan perspektif baru dengan menguji bagaimana motivasi
intrinsik dan ekstrinsik guru dimediasi oleh kepemimpinan dan kepuasan untuk akhirnya
mendongkrak kinerja (Fan et al., 2024; Manullang & Engelita Wakas, 2023).
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Berbagai usaha telah dilakukan untuk menyelesaikan persoalan kinerja guru, baik di tingkat
nasional maupun lokal. Di tingkat makro, pemerintah Indonesia meluncurkan kebijakan seperti Guru
Penggerak dan Merdeka Belajar, yang berfokus pada peningkatan kapasitas dan otonomi guru (Wati
et al., 2022). Di tingkat sekolah, upaya seperti pelatihan teknis, penyediaan sarana, dan peningkatan
insentif juga kerap diterapkan (Oktaviani & Putra, 2021). Literatur juga mencatat upaya teoritis
dengan mengadopsi model kepemimpinan instruksional dan transformasional untuk memengaruhi
motivasi dan kinerja guru (Birhasani, 2022; Jaya, 2021; Punzalan & De Jesus, 2024).

Namun, usaha-usaha tersebut memiliki beberapa kekurangan. Kebijakan nasional sering kali
bersifat seragam dan kurang menyentuh akar permasalahan spesifik di tingkat sekolah, seperti
dinamika hubungan interpersonal antara kepala sekolah dan guru (Karakus, 2024). Pelatihan teknis
juga sering kali hanya meningkatkan kompetensi kognitif tanpa secara simultan memperkuat motivasi
intrinsik dan kondisi psikologis guru (Admiraal et al., 2023). Selain itu, banyak penelitian terdahulu
yang hanya menguji hubungan langsung antar variabel, tanpa membongkar mekanisme mediasi yang
kompleks, seperti peran kepuasan atau motivasi sebagai mediator antara kepemimpinan dan kinerja
(Karo-Karo et al., 2020; Kustanto et al., 2022). Kekurangan lain adalah masih dominannya
pendekatan kuantitatif yang hanya melihat korelasi tanpa menggali makna dan konteks di balik
angka-angka tersebut, sehingga rekomendasi yang dihasilkan sering kurang implementatif (Lestari &
Mayasarokh, 2020; Nurani & Sarino, 2017).

Argumen utama yang ditawarkan dalam artikel ini adalah bahwa peningkatan kinerja guru di
SMP Negeri 1 Kerinci tidak dapat hanya mengandalkan intervensi kebijakan eksternal atau pelatihan
semata. Diperlukan pendekatan yang holistik yang menempatkan kepemimpinan kepala sekolah
sebagai katalis utama yang menciptakan iklim sekolah sehat. Iklim ini kemudian memupuk kepuasan
kerja melalui keadilan, pengakuan, dan dukungan kolegial, serta membangkitkan motivasi kerja
intrinsik guru (Hsieh et al., 2025; Ma et al., 2025; Rozalinda & Zebua, 2024; Schulze-Hagenest et al.,
2023). Artikel ini berargumen bahwa motivasi dan kepuasan berfungsi sebagai mediator krusial yang
menerjemahkan pengaruh gaya kepemimpinan menjadi peningkatan kinerja yang berkelanjutan
(Muslih & fachrur, 2025; Paskawaty, 2025). Dengan demikian, model yang diuji bersifat kompleks
dan interaktif, mencerminkan realitas dinamis di dalam organisasi sekolah.

Lebih lanjut, efektivitas kepemimpinan dalam konteks pendidikan tidak bersifat linier dan
langsung, melainkan bekerja melalui penciptaan kondisi psikologis dan organisasional yang
mendukung. Teori Job Demands-Resources (JD-R) memberikan kerangka bahwa kepemimpinan
yang efektif dapat berfungsi sebagai sumber daya kerja utama yang memengaruhi motivasi dan
kesejahteraan guru, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja (Admiraal et al., 2023). Dalam
konteks ini, gaya kepemimpinan transformasional dan distributif dianggap mampu memenuhi
kebutuhan dasar psikologis guru akan otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sebagaimana
ditekankan dalam Self-Determination Theory (SDT), sehingga memicu motivasi intrinsik yang lebih
kuat dan berkelanjutan (Collie et al., 2023; Haerens et al., 2022). Dengan demikian, artikel ini tidak
hanya menguji hubungan sebab-akibat sederhana, tetapi menawarkan model mediasi yang lebih
kompleks dan realistis. Urgensi penelitian ini juga ditingkatkan oleh konteks pendidikan Indonesia
pasca pandemi, di mana guru menghadapi beban kerja yang meningkat dan tuntutan adaptasi
teknologi yang cepat. Studi terkini menunjukkan bahwa kepuasan dan motivasi guru merupakan
faktor kunci dalam ketahanan pendidikan di masa krisis (Fiitterer et al., 2023; Madigan & Kim, 2021).
Di sisi lain, penelitian di negara-negara Nordik menunjukkan bahwa kepemimpinan distributif
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berkorelasi kuat dengan kepuasan kerja guru dalam sistem pendidikan yang terdesentralisasi (Veleti¢
& Aas, 2025). Konteks Indonesia yang sedang dalam proses desentralisasi pendidikan dan penguatan
otonomi sekolah menjadikan temuan dari penelitian ini relevan untuk memahami bagaimana
kepemimpinan sekolah dapat dioptimalkan dalam kerangka otonomi tersebut. Selain itu, penelitian
ini merespon seruan untuk lebih banyak studi yang menguji model kepemimpinan pendidikan di luar
konteks Barat, khususnya di Asia Tenggara dengan karakteristik budayanya yang kolektivis (S. Liu
et al., 2021; Long et al., 2024).

Lokasi penelitian, yaitu SMP Negeri 1 Kerinci, dipilih karena memenuhi kriteria unik, menarik,
dan urgen. Pertama, aspek keunikan. Kerinci sebagai kabupaten dengan geografis pegunungan dan
budaya yang kuat memiliki karakteristik sosial yang berbeda dengan daerah urban. Pola
kepemimpinan dan interaksi di sekolah di daerah seperti ini mungkin masih kental dengan nilai-nilai
kekeluargaan dan kolektivitas lokal, yang menjadi konteks menarik untuk menguji teori
kepemimpinan distributif dan partisipatif (Nur Awalliyah et al., 2025; Veleti¢ & Aas, 2025). Kedua,
aspek menarik. Sekolah ini merupakan salah satu SMP negeri unggulan di kabupaten tersebut,
sehingga tekanan untuk menjaga dan meningkatkan kinerja sangat besar. Ketegangan antara tuntutan
kinerja tinggi dengan potensi keterbatasan sumber daya dan dinamika internal sekolah menciptakan
setting penelitian yang kaya dan dinamis (Munawar et al., 2020). Ketiga, aspek urgensi. Berdasarkan
observasi awal dan laporan internal, sekolah ini menghadapi tantangan nyata. Terdapat indikasi
bahwa semangat mengajar sebagian guru mengalami fluktuasi, terlihat dari antusiasme yang tidak
merata dalam kegiatan pengembangan diri. Selain itu, hasil belajar siswa dalam beberapa mata
pelajaran menunjukkan tren yang belum optimal, dan partisipasi guru dalam inovasi pembelajaran
masih dapat ditingkatkan. Tantangan ini mendesak untuk segera diteliti guna memberikan
rekomendasi berbasis data yang tepat sasaran (Joo et al., 2020; Long et al., 2024; Wiens et al., 2025).
Oleh karena itu, penelitian di lokasi ini tidak hanya memiliki nilai akademis untuk mengisi gap
literatur, tetapi juga memiliki dampak praktis yang langsung bagi peningkatan mutu pendidikan di
Kabupaten Kerinci.

Berdasarkan latar belakang, kesenjangan penelitian, dan argumen yang diuraikan di atas,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah, kepuasan
kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja guru di SMP Negeri 1 Kerinci. Secara spesifik, kajian ini
menguji apakah kepuasan dan motivasi kerja berperan sebagai mediator dalam hubungan antara
kepemimpinan dan kinerja. Dengan pendekatan kuantitatif dan penggunaan semua referensi mutakhir
yang relevan, artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam memperkaya model
determinan kinerja guru yang kontekstual, serta kontribusi praktis berupa rekomendasi strategis bagi
kepala sekolah dan pemangku kepentingan pendidikan di daerah.

Metode Penelitian

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian kuantitatif dengan pendekatan explanatory survey.
Menurut Creswell (2014) penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji teori objektif dengan
meneliti hubungan antar variabel, di mana variabel-variabel tersebut dapat diukur, biasanya
menggunakan instrumen seperti kuesioner, dan data numerik yang dihasilkan dianalisis dengan
prosedur statistik. Jenis penelitian ini dipilih karena bertujuan untuk menjelaskan pengaruh kausal
dari variabel independen, yaitu Gaya Kepemimpinan (X1), Kepuasan Kerja (X2), dan Motivasi Kerja
(X3) terhadap variabel dependen, yakni Kinerja Guru (Y). Desain penelitian ini bersifat korelasional
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untuk menguji kekuatan dan arah hubungan antar variabel, serta eksplanatori untuk memberikan
penjelasan mendalam mengenai mekanisme hubungan tersebut dalam konteks spesifik SMP Negeri
1 Kerinci.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode survei menggunakan kuesioner terstruktur sebagai
instrumen utama. Kuesioner dibagi menjadi empat bagian sesuai dengan variabel penelitian. Bagian
pertama mengukur Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan indikator yang diadaptasi dari
konsep kepemimpinan transformasional dan distributif, mencakup aspek pemberian arahan yang
visioner, pemberian teladan, komunikasi efektif, pemberdayaan guru, dan keadilan dalam
pengambilan keputusan (Biliylikgoze, 2024; Riska & Nurmayuli, 2025). Bagian kedua mengukur
Kepuasan Kerja Guru dengan indikator yang merujuk pada teori dua faktor Herzberg dan aspek
kontemporer, meliputi kepuasan terhadap penghargaan dan pengakuan, lingkungan kerja fisik dan
sosial, hubungan dengan rekan sejawat dan pimpinan, peluang pengembangan karier, serta rasa
keadilan dalam kebijakan sekolah (Admiraal et al., 2023; Gourédard et al., 2023; Hulmawiyah et al.,
2018). Bagian ketiga mengukur Motivasi Kerja Guru dengan indikator yang berlandaskan pada Teori
Determinai-diri (Self-Determination Theory), yang mencakup motivasi intrinsik (dorongan untuk
berprestasi, tantangan kerja, rasa tanggung jawab) dan motivasi ekstrinsik (penghargaan, pengakuan,
kondisi kerja) (Collie et al., 2023; Haerens et al., 2022; Manullang & Engelita Wakas, 2023). Bagian
keempat mengukur Kinerja Guru dengan indikator yang mencakup perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran yang inovatif dan interaktif, evaluasi dan penilaian hasil belajar,
pengelolaan kelas, serta partisipasi dalam pengembangan profesi dan komunitas belajar di sekolah
(Jaya, 2021; Long et al., 2024; Punzalan & De Jesus, 2024).

Seluruh pernyataan dalam kuesioner menggunakan skala Likert 5 poin, dari 1 (Sangat Tidak
Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju). Kuesioner ini telah melalui proses validasi isi oleh ahli dan uji coba
(try-out) untuk memastikan kejelasan, relevansi, dan keandalannya sebelum disebarkan kepada
seluruh populasi penelitian.

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel & Sumber Indikator Sebaran
Teoritis Item

1. Pemberian arahan yang visioner dan jelas.

Gaya Kepemimpinan Kepala 5 eteladanan dalam perilaku dan etos kerja.

Sekolah (X1) 3. Komunikasi yang efektif dan terbuka.

(Buytikgoze, 2024; Li & 4. Pemberdayaan dan partisipasi guru dalam pengambilan 1-5

Karanxha, 2022; Riska & keputusan.

Nurmayuli, 2025) 5. Keadilan dalam memperlakukan seluruh guru.
1. Kepuasan terhadap penghargaan dan pengakuan atas kerja.

Kepuasan Kerja Guru (X2) 2. Kepuasan terhadap lingkungan kerja fisik dan sosial.

(Admiraal et al., 2023; 3. Kepuasan terhadap hubungan dengan rekan kerja dan pimpinan. 6-10

Gourédard et al., 2023; 4. Kepuasan terhadap peluang pengembangan karier.

Hulmawiyah et al., 2018) 5. Kepuasan terhadap rasa keadilan dalam kebijakan sekolah.

Motivasi Kerja Guru (X3) 1. Dorongan intrinsik untuk berprestasi dan menghadapi tantangan

(Collie et al., 2023; Haerens kerja. 11-15
et al., 2022; Manullang & 2. Rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap tugas.

Engelita Wakas, 2023) 3. Antusiasme dan semangat dalam mengajar.
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Variabel & Sumber . Sebaran
o Indikator
Teoritis Item
4. Persepsi tentang makna dan nilai penting pekerjaan.
5. Respons terhadap penghargaan dan pengakuan eksternal.

—_—

Perencanaan pembelajaran yang matang dan inovatif.

Kinerja Guru (Y) 2. Pelaksanaan pembelajaran yang interaktif dan sesuai kebutuhan
siswa.
J 2021; L Pan, & . o . . .
(Jaya, > LOnS, T4, 3. Evaluasi dan penilaian hasil belajar yang berkelanjutan. 16 —20

Zhang, 2024; Punzalan & De

Jesus, 2024) . Pengelolaan kelas yang efektif dan kondusif.

5. Partisipasi aktif dalam pengembangan profesi dan komunitas
belajar di sekolah.

Semua item kuesioner menggunakan skala Likert 5 poin, dari 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga
5 (Sangat Setuju). Sebelum disebarkan, kuesioner diujivaliditas isi oleh dua ahli manajemen
pendidikan dan diujicobakan (#ry-ouf) pada 30 guru di luar sampel penelitian. Uji validitas konstruk
dilakukan dengan analisis korelasi item-total, sedangkan uji reliabilitas menggunakan koefisien
Cronbach's Alpha dengan batas kritis > 0.70, yang menunjukkan instrumen konsisten dan andal untuk
mengukur konstruk yang dimaksud (Creswell, 2014). Hasil Uji instrumen sebagai berikut:

Tabel 2. Validitas Kunstruk Instrumen Penelitian

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Gaya Kepemimpinan 0,892 Valid
Kepuasan Kerja 0,861 Valid
Motivasi Kerja 0,875 Valid
Kinerja Guru 0,889 Valid

Selanjutnya dilakukan hasil uji reliabilitas dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel Cronbach's Alpha Status Reliabilitas
Gaya Kepemimpinan 0,892 Sangat Reliabel
Kepuasan Kerja 0,861 Sangat Reliabel
Motivasi Kerja 0,875 Sangat Reliabel
Kinerja Guru 0,889 Sangat Reliabel

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan yang digunakan dalam
instrumen penelitian memiliki hubungan yang memadai dengan skor total variabel masing-masing,
sehingga dapat dianggap valid. Selanjutnya, uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha
tinggi pada keempat variabel (a = 0,861-0,892), melampaui batas kritis 0,70 yang direkomendasikan
oleh (Creswell, 2014). Hal ini membuktikan bahwa instrumen penelitian ini konsisten dan dapat
dipercaya untuk mengukur konstruk yang dimaksud, sehingga tingkat keandalan pengukuran cukup
tinggi untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut, termasuk pengujian hubungan antar variabel.

Sumber data primer penelitian ini adalah seluruh guru tetap SMP Negeri 1 Kerinci pada.
Berdasarkan data administrasi sekolah, jumlah populasi adalah 67 orang guru. Mengingat jumlah
populasi yang terbatas dan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh, teknik pengambilan
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sampel yang digunakan adalah sensus, di mana seluruh anggota populasi dijadikan responden.
Penggunaan teknik sensus ini dianggap tepat karena meminimalkan kesalahan sampling dan
memungkinkan generalisasi hasil untuk populasi di sekolah tersebut (Creswell, 2014). Selain data
primer dari kuesioner, penelitian ini juga memanfaatkan data sekunder berupa dokumen sekolah
seperti profil sekolah, laporan tahunan, dan arsip rapat untuk memperkaya konteks dan triangulasi
informasi. Data sekunder ini dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk mendukung interpretasi data
kuantitatif.

Jenis data yang dikumpulkan adalah data kuantitatif primer berupa skor respons guru pada
kuesioner, yang bersifat interval berdasarkan skala Likert. Data ini kemudian diolah dan dianalisis
dengan teknik statistik inferensial menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26. Analisis data
dilakukan dalam beberapa tahap. analisis adalah sebagai berikut: Pertama, analisis statistik deskriptif
(mean, standar deviasi, frekuensi) dilakukan untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan skor
setiap variabel. Kedua, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas dengan Kolmogorov-
Smirnov, uji multikolinearitas dengan nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), serta uji
heteroskedastisitas dengan scatterplot. Uji ini penting untuk memastikan kelayakan data sebelum
memasuki analisis regresi. Ketiga, untuk menguji hipotesis penelitian, digunakan analisis regresi
linier berganda (multiple linear regression). Analisis ini bertujuan untuk mengetahui: (a) pengaruh
simultan ketiga variabel independen terhadap kinerja guru (diuji dengan uji F dan nilai koefisien
determinasi R?); dan (b) pengaruh parsial masing-masing variabel independen (diuji dengan uji t).
Model regresi yang dibentuk adalah Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e. Interpretasi hasil dilakukan
dengan melihat tingkat signifikansi (p-value < 0,05) dan koefisien regresi untuk menentukan variabel
mana yang memberikan pengaruh dominan. Proses analisis ini sejalan dengan panduan Creswell
(2014) untuk penelitian kuantitatif korelasional, yang menekankan pada pembuktian hubungan
statistik antar variabel untuk menjawab rumusan masalah.

Penelitian ini memperhatikan aspek etika dengan meminta persetujuan (informed consent) dari
responden, menjamin kerahasiaan data, dan menjelaskan bahwa partisipasi bersifat sukarela.
Keterbatasan potensial yang diakui adalah kemungkinan adanya common method bias karena data
dikumpulkan dari sumber yang sama menggunakan kuesioner mandiri. Upaya untuk
meminimalkannya dilakukan dengan menyusun pernyataan yang jelas, menjamin anonimitas, serta
secara statistik diuji dengan Harman’s Single Factor Test. Dengan metode yang komprehensif ini,
penelitian ini bertujuan menghasilkan temuan yang valid dan reliabel untuk menjawab pertanyaan
penelitian secara mendalam.

Hasil Penelitian
Karakteristik Responden
Sebelum menganalisis hubungan antar variabel, penelitian ini terlebih dahulu mendeskripsikan profil
responden. Berdasarkan data dari 67 guru di SMP Negeri 1 Kerinci, karakteristik responden dapat
diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi (Orang) Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 20 29,9
Perempuan 47 70,1
Usia < 30 tahun 11 16,4
30-39 tahun 23 34,3
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Karakteristik Kategori Frekuensi (Orang) Persentase (%)
40-49 tahun 21 31,3
> 50 tahun 12 17,9
Lama Mengajar <5 tahun 7 10,4
5-10 tahun 27 40,3
> 10 tahun 33 49,3

Mayoritas responden adalah guru perempuan (70,1%) dengan masa kerja lebih dari 10 tahun
(49,3%). Komposisi ini menunjukkan bahwa responden memiliki pengalaman profesional yang
relatif matang dan stabil dalam menjalankan tugas pembelajaran.

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Hasil analisis statistik deskriptif terhadap variabel gaya kepemimpinan, kepuasan kerja, motivasi
kerja, dan kinerja guru disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

. Rerata Skor Standar Deviasi .
Variabel (Mean) (SD) Kategori*
Gaya Kepemimpinan (X1) 4.04 0.61 Setuju
Kepuasan Kerja (X2) 4.11 0.56 Setuju
Motivasi Kerja (X3) 4.32 0.51 Sangat
Setuju
Kinerja Guru (Y) 4.20 0.54 Setuju

*Kategori berdasarkan konversi skala Likert: 1,00-1,80 (Sangat Tidak Setuju); 1,81-2,60
(Tidak Setuju); 2,61-3,40 (Netral); 3,41-4,20 (Setuju); 4,21-5,00 (Sangat Setuju).

Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh variabel berada pada kategori tinggi. Variabel motivasi
kerja memiliki nilai rata-rata tertinggi, sedangkan gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja juga dinilai
positif oleh responden.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas menunjukkan bahwa data memenuhi
seluruh asumsi regresi linier berganda. Nilai signifikansi Kolmogorov—Smirnov pada seluruh variabel
lebih besar dari 0,05, nilai VIF berada di bawah 10, dan tidak ditemukan gejala heteroskedastisitas
berdasarkan uji Glejser. Dengan demikian, model regresi layak digunakan untuk pengujian hipotesis.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Masing-Masing Variabel

Variabel Statistic df Sig. (p-value) Kesimpulan
Gaya Kepemimpinan (X1) 0.120 67 0.054 Berdistribusi Normal
Kepuasan Kerja (X2) 0.115 67 0.072 Berdistribusi Normal
Motivasi Kerja (X3) 0.105 67 0.200 Berdistribusi Normal
Kinerja Guru (Y) 0.110 67 0.150 Berdistribusi Normal
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Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Independen Tolerance VIF Kesimpulan
Gaya Kepemimpinan (X1) 0.725 1.379 Tidak ada multikolinearitas
Kepuasan Kerja (X2) 0.694 1.441 Tidak ada multikolinearitas
Motivasi Kerja (X3) 0.832 1.202 Tidak ada multikolinearitas

Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser)

Nilai Signifikansi

Variabel Independen (Sig.) Threshold Kesimpulan
ig.
Gaya Kepemimpinan (X1) 0.184 0.05 Tidak terdapat gejala heteroskedastisitas
Kepuasan Kerja (X2) 0.237 0.05 Tidak terdapat gejala heteroskedastisitas
Motivasi Kerja (X3) 0.409 0.05 Tidak terdapat gejala heteroskedastisitas

Dengan terpenuhinya seluruh asumsi klasik (normalitas, non-multikolinearitas, dan
homoskedastisitas), maka model regresi linier berganda yang dibentuk telah BLUE (Best Linear
Unbiased Estimator) dan layak digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis serta penarikan
kesimpulan.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
1. Uji Parsial (Uji t)
Tabel 9. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Koefisien t Signifikansi

Variabel Regresi (B) hitung (Sig.) Keterangan
(Konstanta) 0.745 2.138 0.036 -
Gaya Kepemimpinan (X1) 0.217 2.521 0.014 Signifikan
Kepuasan Kerja (X2) 0.186 1.982 0.052 Tidak Signifikan
Motivasi Kerja (X3) 0.489 5.104 0.000 Signifikan

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, sedangkan kepuasan kerja tidak
berpengaruh signifikan secara langsung.

2. Uji Simultan (Uji F)
Tabel 10. Hasil Uji Simultan (Uji F)
Model R R Square Adjusted R Square F Hitung Signifikansi (Sig.)
1 0.721 0.520 0.498 22.857 0.000

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, kepuasan kerja, dan
motivasi kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Model
penelitian mampu menjelaskan 52% variasi kinerja guru.

Main Findings

Berdasarkan hasil analisis data, temuan utama penelitian ini adalah: 1. Motivasi kerja merupakan
prediktor paling kuat terhadap kinerja guru, 2. Gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru, 3. Kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan secara
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langsung terhadap kinerja guru, 4. Ketiga variabel secara simultan menjelaskan lebih dari separuh
variasi kinerja guru.

Pembahasan

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru di SMP Negeri 1 Kerinci. Temuan ini mengindikasikan bahwa
semakin baik kualitas kepemimpinan kepala sekolah terutama dalam aspek komunikasi, keadilan,
keteladanan, dan pelibatan guru semakin tinggi pula kinerja guru dalam perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi pembelajaran.

Temuan ini sejalan dengan teori kepemimpinan transformasional dan distributif yang
menempatkan pemimpin sekolah sebagai agen penggerak peningkatan kinerja melalui penciptaan visi
bersama dan pemberdayaan guru (Li & Karanxha, 2022; Biiyiikgoze, 2024). Berbagai penelitian
empiris juga menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh langsung
terhadap praktik profesional guru dan kualitas pembelajaran (Punzalan & De Jesus, 2024; Long et
al., 2024). Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat konsistensi temuan global bahwa
kepemimpinan sekolah merupakan determinan penting kinerja guru.

Dalam konteks sosial budaya Kerinci yang menjunjung tinggi nilai kekeluargaan dan
kolektivitas, kepemimpinan yang partisipatif dan komunikatif memiliki makna strategis. Kepala
sekolah yang mampu membangun hubungan egaliter dan melibatkan guru dalam pengambilan
keputusan lebih mudah memperoleh kepercayaan dan komitmen guru. Oleh karena itu, efektivitas
kepemimpinan di SMP Negeri 1 Kerinci tidak hanya bersifat struktural, tetapi juga kultural, selaras
dengan nilai-nilai lokal yang menekankan kebersamaan dan musyawarah.

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Guru
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan secara langsung
terhadap kinerja guru. Meskipun tingkat kepuasan kerja guru tergolong tinggi, kondisi tersebut tidak
secara otomatis meningkatkan kinerja guru dalam pelaksanaan tugas profesional. Temuan ini
mendukung pandangan yang menyatakan bahwa kepuasan kerja tidak selalu menjadi prediktor
langsung kinerja, melainkan berfungsi sebagai variabel psikologis pendukung atau mediator
(Zakariya, 2020; Biiyiikgoze, 2024). Dalam kerangka Job Demands Resources, kepuasan kerja lebih
sering diposisikan sebagai outcome dari kepemimpinan dan iklim kerja, yang pengaruhnya terhadap
kinerja bersifat tidak langsung. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkaya literatur yang
menunjukkan bahwa hubungan antara kepuasan kerja dan kinerja bersifat kontekstual dan tidak linier.
Dalam konteks Kerinci, kepuasan kerja guru yang relatif tinggi dapat dipengaruhi oleh
stabilitas pekerjaan, hubungan sosial yang harmonis, serta rasa memiliki terhadap sekolah. Namun,
kondisi nyaman tersebut belum tentu mendorong guru untuk meningkatkan kinerja secara maksimal
apabila tidak disertai tantangan dan dorongan berprestasi. Hal ini menunjukkan bahwa di lingkungan
sekolah daerah, kepuasan kerja lebih berfungsi sebagai faktor penyangga (buffer) daripada sebagai
pendorong utama peningkatan kinerja.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru
Penelitian ini menemukan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh paling kuat dan signifikan
terhadap kinerja guru. Guru yang memiliki motivasi tinggi menunjukkan komitmen yang lebih besar
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dalam menjalankan tugas pembelajaran, berinovasi dalam metode mengajar, dan berpartisipasi dalam
pengembangan profesional.

Temuan ini konsisten dengan Self-Determination Theory yang menekankan peran motivasi
intrinsik sebagai penggerak utama kinerja yang berkelanjutan (Collie et al., 2023; Haerens et al.,
2022). Berbagai studi juga menempatkan motivasi kerja sebagai mediator penting antara
kepemimpinan dan kinerja guru (Fan et al., 2024). Dengan demikian, hasil penelitian ini menguatkan
bukti empiris bahwa motivasi kerja merupakan determinan kunci kinerja guru lintas konteks.

Dalam konteks Kerinci, motivasi kerja guru tidak hanya bersumber dari insentif material, tetapi
juga dari panggilan moral dan tanggung jawab sosial sebagai pendidik di daerah. Guru yang
memaknai profesinya sebagai bentuk pengabdian cenderung menunjukkan kinerja tinggi meskipun
menghadapi keterbatasan sumber daya. Oleh karena itu, penguatan motivasi intrinsik memiliki
relevansi yang sangat kuat dalam meningkatkan kinerja guru di sekolah-sekolah daerah.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa kinerja guru di SMP Negeri 1 Kerinci
dibentuk oleh interaksi antara kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja, dengan kepuasan
kerja berperan sebagai faktor pendukung. Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan
kontekstual dalam memahami kinerja guru, di mana efektivitas kebijakan dan praktik manajerial
sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai sosial dan budaya lokal.

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kinerja guru di SMP Negeri 1 Kerinci
dipengaruhi secara signifikan oleh motivasi kerja dan gaya kepemimpinan kepala sekolah. Motivasi
kerja terbukti sebagai faktor paling dominan dalam meningkatkan kinerja guru, yang tercermin dari
semangat mengajar, komitmen profesional, dan kesungguhan guru dalam melaksanakan tugas
pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa dorongan intrinsik memiliki peran sentral dalam
membentuk perilaku kerja guru yang produktif dan berkelanjutan.

Gaya kepemimpinan kepala sekolah juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru. Kepemimpinan yang visioner, adil, komunikatif, dan partisipatif mampu menciptakan iklim
kerja yang kondusif sehingga mendorong guru untuk bekerja secara optimal. Sebaliknya, kepuasan
kerja tidak menunjukkan pengaruh langsung yang signifikan terhadap kinerja guru, meskipun tingkat
kepuasan berada pada kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa kepuasan kerja lebih berperan
sebagai kondisi psikologis pendukung yang memperkuat faktor lain, terutama motivasi kerja,
daripada sebagai pendorong utama kinerja.

Secara simultan, gaya kepemimpinan, kepuasan kerja, dan motivasi kerja mampu menjelaskan
52% variasi kinerja guru, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan kinerja guru memerlukan pendekatan integratif yang
menempatkan kepemimpinan kepala sekolah sebagai katalis organisasi dan motivasi kerja sebagai
penggerak utama, dengan kepuasan kerja berfungsi sebagai faktor pendukung dalam membangun
kinerja guru yang efektif dan berkelanjutan.
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